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ABSTRACT

Amidst the rapid development of the digital era, persuasive technology and artificial intelligence (Al) offer
great potential in encouraging positive behavioral changes, especially in the aspects of health and
environmental conservation. This community service activity was carried out in the Duri Kepa area with the
aim of increasing public awareness and education regarding the importance of maintaining health and the
environment through the use of technology. Using an information technology-based approach and active
community participation, this program utilizes Al-based digital applications and platforms and persuasive
technology to provide interactive, personal, and adaptive education. The results of this activity show an
increase in public understanding of the importance of a healthy lifestyle and environmentally friendly
behavior, as well as increasing interest in implementing positive habits in everyday life. The right education,
supported by technological innovation, has proven to be a transformative tool in building a more conscious,
healthy, and sustainable society.
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ABSTRAK

Di tengah pesatnya perkembangan era digital, teknologi persuasif dan kecerdasan buatan (Al) menawarkan
potensi besar dalam mendorong perubahan perilaku positif, khususnya dalam aspek kesehatan dan
pelestarian lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah Duri Kepa
dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan edukasi masyarakat terkait pentingnya menjaga kesehatan dan
lingkungan hidup melalui pemanfaatan teknologi. Menggunakan pendekatan berbasis teknologi informasi
serta partisipasi aktif masyarakat, program ini memanfaatkan aplikasi dan platform digital berbasis Al dan
teknologi persuasif untuk memberikan edukasi yang interaktif, personal, dan adaptif. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya gaya hidup sehat dan perilaku ramah
lingkungan, serta meningkatkan minat untuk menerapkan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari.
Edukasi yang tepat, didukung oleh inovasi teknologi, terbukti mampu menjadi alat transformatif dalam
membangun masyarakat yang lebih sadar, sehat, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Teknologi Persuasif; Kecerdasan Buatan; Edukasi Kesehatan; Kepedulian Lingkungan

1. PENDAHULUAN

Di era digital yang berkembang pesat, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia (Jumaryadi et al., 2024). Salah satu inovasi terbaru yang menarik perhatian
adalah teknologi persuasif (persuasive technology) dan kecerdasan buatan (Al), yang tidak hanya
mengubah cara kita berinteraksi dengan perangkat digital, tetapi juga memiliki potensi besar untuk
mendorong perubahan perilaku positif (Ani et al., 2023). Dalam konteks kesehatan dan lingkungan,
kedua teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesadaran, mempromosikan gaya
hidup sehat, serta mendorong kepedulian terhadap kelestarian alam (Zuhri et al., 2022).
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Potensi teknologi persuasif dan kecerdasan buatan dalam mendorong perubahan perilaku positif
telah terbukti melalui berbagai aplikasi nyata. Misalnya, dalam bidang kesehatan, Al digunakan
untuk mengingatkan pengguna agar rutin berolahraga, mengatur pola makan, atau memantau
kondisi medis secara mandiri. Di sektor pendidikan, teknologi ini mampu menyesuaikan
pendekatan belajar sesuai karakteristik individu, sehingga mendorong motivasi dan disiplin belajar
yang lebih tinggi. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari, sistem berbasis Al seperti asisten virtual
atau aplikasi keuangan pribadi dirancang untuk membantu pengguna membuat keputusan yang
lebih bijak. Dengan desain yang etis dan berfokus pada kebutuhan pengguna, teknologi ini tidak
hanya menjadi alat bantu, tetapi juga mitra aktif dalam membentuk perilaku yang lebih sehat,
produktif, dan bertanggung jawab. Namun, pemanfaatannya harus didukung oleh edukasi yang tepat
agar dampaknya dapat dirasakan secara optimal (Safarkhani & Moro, 2021).

Kesehatan dan lingkungan hidup adalah dua aspek fundamental yang saling berkaitan dalam
pembangunan berkelanjutan (Bayrak et al., 2019). Namun, masih banyak anggota masyarakat yang
kurang memahami pentingnya menjaga kesehatan pribadi dan kelestarian lingkungan, baik karena
keterbatasan informasi maupun rendahnya motivasi untuk melakukan perubahan (Harahap et al.,
2020). Di sinilah peran teknologi persuasif dapat dioptimalkan, dengan pendekatan psikologis yang
dirancang untuk memengaruhi sikap dan kebiasaan pengguna (Ataguba & Orji, 2024). Sementara
itu, kecerdasan buatan dapat menganalisis data perilaku manusia secara real-time, memberikan
rekomendasi personal, serta mengembangkan solusi adaptif untuk mendukung gaya hidup yang
lebih sehat dan ramah lingkungan (Wahab et al., 2024).

Edukasi menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa penerapan teknologi ini tidak hanya
bersifat eksperimental, tetapi juga memberikan dampak nyata (Ayumi & Noprisson, 2022).
Masyarakat perlu memahami bagaimana Al dan teknologi persuasif bekerja, manfaatnya, serta cara
menggunakannya secara bertanggung jawab (Dwivedi et al., 2021). Misalnya, aplikasi kesehatan
berbasis Al dapat mengingatkan pengguna untuk minum air atau berolahraga, sementara platform
persuasif dapat memberikan insentif virtual bagi mereka yang mengurangi sampah plastik (Wu &
Wu, 2023). Dengan pemahaman yang baik, pengguna tidak hanya menjadi objek teknologi, tetapi
juga aktor yang sadar akan pentingnya perubahan perilaku (Dabhade et al., 2021).

Oleh karena itu, pendekatan holistik melalui edukasi, dan inovasi teknologi sangat diperlukan untuk
mewujudkan tujuan ini. Pada kegiatan pengabdian ini akan dibahas mengenai penggunaan teknologi
persuasif dan kecerdasan buatan menjadi alat transformatif dalam meningkatkan kesehatan
individu dan kelestarian lingkungan hidup, serta langkah-langkah strategis untuk memaksimalkan
potensinya. Harapannya, upaya ini tidak hanya mendorong kesadaran, tetapi juga aksi nyata menuju
kehidupan yang lebih sehat dan berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan berbasis teknologi
informasi dan partisipatif masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesadaran dan
edukasi kesehatan masyarakat di wilayah Duri Kepa dengan memanfaatkan teknologi persuasif dan
kecerdasan buatan untuk meningkatkan kesehatan dan kepedulian lingkungan hidup. Pada Gambar
1 merupakan tahapan kegiatan pengbadian kepada masyarakat.
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Persiapan dan Identifikasi Permasalahan

Penyusunan Materi Edukasi

Pelaksanaan Kegiatan Edukasi

Monitoring dan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
Berikut ini merupakan penjelasan tahapan kegiatan pada Gambar 1.
Persiapan dan Identifikasi Permasalahan

Pada tahap awal, dilakukan survei lapangan dan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi
permasalahan utama yang dihadapi masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan kecerdasan
buatan, agar solusi yang ditawarkan dapat tepat sasaran dan sesuai kebutuhan.

Penyusunan Materi Edukasi

Pada tahapan ini tim menyusun materi edukasi kesehatan yang kontekstual dan relevan dengan isu
yang berkembang. Materi disusun dalam bentuk Infografis digital dan cetak, dan modul penyuluhan
singkat. Materi ini dirancang agar mudah dipahami oleh masyarakat dengan memperhatikan bahasa,
budaya lokal, serta isu yang sedang hangat dibicarakan.

Pelaksanaan Kegiatan Edukasi

Pelaksanaan kegiatan edukasi dilakukan secara langsung dan tidak langsung dengan melibatkan
berbagai pihak, termasuk tokoh masyarakat, dan komunitas lokal. Edukasi langsung dilaksanakan
melalui penyuluhan dengan menghadirkan narasumber dari bidang kesehatan masyarakat dan
kebencanaan. Dalam kegiatan ini, partisipasi aktif masyarakat sangat didorong, baik dalam diskusi,
tanya jawab, maupun kegiatan praktik mengenai penggunaan teknologi yang telah disosialisasikan
oleh tim pengabdian.

6. Monitoring dan Evaluasi

Setelah kegiatan edukasi dilakukan, tahap selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi untuk menilai
efektivitas kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebelum dan
sesudah kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap isu
kesehatan. Selain itu, dilakukan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan perwakilan warga guna
menggali umpan balik, persepsi mereka terhadap kegiatan yang dilakukan, serta saran untuk
pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Tim juga melakukan observasi langsung di lapangan untuk
melihat perubahan perilaku masyarakat pasca kegiatan edukasi, seperti peningkatan penggunaan
masker, penggunaan air bersih, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Hasil dari monitoring
dan evaluasi ini menjadi dasar dalam menyusun laporan kegiatan serta rekomendasi perbaikan
program edukasi kesehatan berbasis data untuk wilayah-wilayah lain yang memiliki karakteristik
serupa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2025
bertempat di Universitas Mercu Buana, Jakarta Barat. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari
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dengan rangkaian acara yang mencakup penyampaian materi edukasi penerapan teknologi
persuasif dan kecerdasan buatan untuk meningkatkan kesehatan dan kepedulian lingkungan hidup,
diskusi interaktif dengan peserta, serta penyebaran materi dalam bentuk digital dan cetak. Peserta
kegiatan terdiri dari warga perwakilan Kelurahan Duri Kepa.

Suasana pemaparan materi edukasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung dengan
penuh antusias dan interaktif. Para peserta, yang terdiri dari warga Duri Kepa dari berbagai
kalangan usia, tampak bersemangat mengikuti setiap penjelasan yang disampaikan oleh tim
pemateri. Materi edukasi difokuskan pada penerapan teknologi persuasif dan kecerdasan buatan
(AI) dalam kehidupan sehari-hari, khususnya untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan dan lingkungan.

Melalui presentasi yang informatif dan visual yang menarik, peserta diperkenalkan dengan
berbagai contoh konkret pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi pengingat gaya hidup sehat
berbasis Al serta platform digital yang mendorong pengurangan sampah dan konsumsi energi
secara bertanggung jawab. Diskusi berlangsung dinamis, dengan banyak peserta yang mengajukan
pertanyaan dan berbagi pengalaman pribadi terkait tantangan dalam menjaga kesehatan maupun
lingkungan.

Pemateri juga memberikan demonstrasi langsung penggunaan aplikasi digital yang relevan,
sehingga peserta tidak hanya memperoleh wawasan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang
dapat langsung diterapkan. Pada Gambar 1 merupakan suasana saat pemaparan materi edukasi.

Gambar 1. Suasana saat pemaparan materi edukasi

Dukungan suasana yang kondusif, fasilitas yang memadai, serta pendekatan komunikatif dari
pemateri turut menciptakan suasana edukatif yang inspiratif. Kegiatan ini berhasil membuka
wawasan peserta bahwa teknologi, jika dimanfaatkan dengan bijak, dapat menjadi alat yang efektif
untuk membentuk perilaku yang lebih sehat dan peduli lingkungan. Pada Gambar 2 merupakan
hasil kuesioner yang diberikan kepada para peserta kegiatan pengabdian, di saat sebelum dan
setelah kegiatan dilakukan, dapat diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat berkaitan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan.
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Hasil Kuesioner Pelaksanaan Kegiatan
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Gambar 2. Hasil Kuesioner Pelaksanaan Kegiatan

Sebagai penutup rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, seluruh peserta, panitia, dan
tim pemateri berkumpul dalam sesi foto bersama. Foto bersama ini tidak hanya menjadi
dokumentasi visual, tetapi juga menjadi bukti nyata dari kolaborasi yang harmonis antara
masyarakat dan tim pelaksana dalam mendorong perubahan positif di lingkungan sekitar. Dengan
latar spanduk kegiatan dan lokasi kegiatan yang merepresentasikan semangat pemberdayaan,
momen ini diharapkan menjadi kenangan berharga sekaligus motivasi untuk terus
mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Pada
Gambar 3 merupakan foto bersama setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan.
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DAN KECERDASAN BUATAN

Rabu 21 Mei 2025 | Pukul 08.00-16.00
Lab Komputer Ruang C113

Gambar 3. sesi foto bersama

Sebagai bagian dari evaluasi kegiatan, peserta diberikan kuesioner sebelum dan sesudah
pelaksanaan edukasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap
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topik yang disampaikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap penerapan teknologi persuasif dan kecerdasan buatan. Selain
kuesioner, tim pengabdi juga melakukan observasi singkat dan diskusi kelompok kecil di akhir sesi
untuk mendapatkan umpan balik langsung dari peserta. Mayoritas peserta menyatakan bahwa
materi yang disampaikan sangat relevan dengan kondisi yang mereka alami.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mendorong kesadaran peserta terhadap pentingnya pemanfaatan teknologi
dalam mendukung upaya preventif dan edukatif di bidang kesehatan masyarakat.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 21 Mei 2025 di Universitas
Mercu Buana berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta, khususnya warga
Kelurahan Duri Kepa, terhadap penerapan teknologi persuasif dan kecerdasan buatan dalam
mendukung kesehatan dan kepedulian lingkungan. Melalui penyampaian materi edukatif dan
diskusi interaktif, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dan memberikan umpan balik
positif terhadap relevansi materi dengan kondisi yang mereka alami. Evaluasi kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, sekaligus memperkuat
pentingnya pemanfaatan teknologi dalam upaya edukatif dan preventif di bidang kesehatan
masyarakat.
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